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Abstrak
Anak-anak gelandangan tidak jarang mengalami berbagai macam permasalahan, salah satunya adalah permasalahan dengan
perilaku makan. Perilaku memakan makanan dari tempat sampah merupakan permasalahan perilaku makan yang jarang
dijumpai pada anak-anak kebanyakan, namun rentan terjadi pada anak-anak jalanan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
suatu intervensi untuk mengurangi permasalahan tersebut. Studi kasus ini bertujuan untuk menguji efektivitas Differential
Reinforcement of Alternative behavior (DRA), atau penguatan diferensial terhadap perilaku alternatif dengan token ekonomi
untuk menurunkan permasalahan perilaku makan. Asesmen dilakukan melalui wawancara, observasi, dan tes psikologi.
Sedangkan intervensi dilakukan selama sembilan sesi. Hasil dari intervensi menunjukkan penurunan perilaku mengambil
makan dari tempat sampah. Selain mengganti perilaku lama menjadi perilaku yang lebih adaptif, peran perhatian dari
orang dewasa di sekitarnya menjadi salah satu kontributor utama dalam efektivitas intervensi.

Kata Kunci: perilaku makan; DRA; token ekonomi; terapi perilaku; studi kasus

Abstract
abstract Homeless children often experience various issues, one of which is related to eating behavior. The behavior of
eating food from trash bins is a rare eating behavior problem among most children, but it is vulnerable for street children.
Therefore, an intervention is needed to reduce this problem. This case study aims to test the effectiveness of differential
reinforcement of alternative behavior (DRA) with token economy to reduce the problem of eating behavior. Assessment
was conducted through interviews, observations, and psychological test, while the intervention was carried out over nine
sessions. The results of the intervention showed a decrease in the behavior of taking food from trash bins. Besides
replacing the old behavior with more adaptive behavior, the role of attention from surrounding adults became one of the
main contributors to the effectiveness of the intervention.

Keywords: eating behavior; DRA; token economy; behavior therapy; single-case design

Anak-anak merupakan pewaris dunia dan menjadi sa-
lah satu fokus utama dalam membangun masa depan
masyarakat. Hal ini dapat diartikan bahwa anak-anak
membutuhkan perlindungan, pendidikan, dan peluang
optimal untuk berkembang. Hak-hak anak tersebut ke-
mudian dijamin di dalam Undang-Undang Nomor 35 ta-
hun 2014 yang merupakan pembaharuan dari Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.
Undang-undang tersebut memastikan anak-anak dilindu-
ngi dan hak anak-anak terjamin sehingga mereka dapat
hidup sepenuhnya sesuai dengan martabat kemanusiaan.
Meskipun demikian, masih sering ditemukan kehidupan
di jalanan merupakan realita yang dihadapi oleh sekelom-
pok anak yang disebut sebagai anak gelandangan.

Menurut perkiraan UNESCO, terdapat sekitar 150 ju-
ta anak gelandangan di seluruh dunia. Hal ini disam-

bung oleh UNICEF yang menyatakan bahwa mayoritas
anak gelandangan tinggal di negara-negara berpenghasil-
an rendah dan menengah (Cumber & Tsoka-Gwegweni,
2016; Vameghi et al., 2019). Belum ada catatan pasti
dari jumlah anak gelandangan yang ada di Indonesia, na-
mun terdapat laporan yang menyebutkan adanya sekitar
150.000 anak yang bekerja dan tinggal di jalanan, serta
perkiraan dari lembaga yang melayani anak jalanan yang
menyebutkan bahwa ada sekitar 18 juta anak yang ting-
gal di jalanan karena sangat miskin atau tidak memiliki
keluarga (Lashari et al., 2023) (Saripudin et al., 2008).
UNICEF mengidentifikasi tiga kelompok anak gelandang-
an: anak-anak yang tinggal sendiri di jalanan, anak-anak
yang bekerja di jalanan namun pulang ke rumah, dan
anak-anak yang tinggal di jalanan bersama keluarga mere-
ka. Meskipun memiliki perbedaan, mereka semua meng-
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alami kekurangan hak-hak dasar seperti pendidikan, ke-
sehatan, nutrisi, dan keamanan selanjutnya faktor-faktor
ekonomi, sosial-budaya, keluarga, dan individu memaink-
an peran dalam munculnya fenomena anak gelandangan
(Hakim & Kamruzzaman, 2015; Zarezadeh, 2013).

Kehidupan anak-anak yang hidup di jalanan sangat
penuh dengan ketidakpastian serta beragam permasalah-
an. Salah satu penyebab utama dari kondisi ini adalah
kurangnya perhatian yang mereka terima dari keluarga,
situasi ekonomi yang sangat rendah, serta minimnya du-
kungan yang mereka dapatkan baik dari pemerintah ma-
upun masyarakat luas (Almaida et al., 2023). Anak-anak
jalanan seringkali menghadapi kerentanan yang besar aki-
bat dari kondisi kehidupan di jalanan yang sangat tidak
menguntungkan, dan kurangnya pengawasan serta bim-
bingan dari keluarga mereka (Astri, 2014).

Anak-anak gelandangan sangat rentan terhadap ber-
bagai permasalahan, termasuk kurangnya pengetahuan
mengenai gizi yang baik serta perilaku makan yang tidak
sehat. Hal ini pada akhirnya dapat menyebabkan timbul-
nya berbagai penyakit (Arabbadvi et al., 2023). Semua
hal terkait faktor ekonomi, kurangnya pengawasan ora-
ngtua hingga meniru perilaku makan orang dewasa ge-
landangan yang lain menjadi faktor pembentuk perilaku
makan yang menyimpang pada anak-anak gelandangan
dan sering kali terlihat dari tindakan mereka yang men-
cari makanan di tong sampah atau memakan sisa ma-
kanan orang lain yang ditemukan di jalanan (Nigussie
Worku et al., 1970). Padahal, masa anak-anak merupak-
an fase pertumbuhan yang sangat cepat dan merupakan
periode penting untuk mengembangkan kebiasaan perila-
ku makan yang sehat, karena kebiasaan tersebut dapat
berlanjut hingga mereka dewasa nanti. Selain itu, masa
anak-anak adalah waktu yang krusial untuk belajar meng-
enai selera makanan; mereka melakukan kontak langsung
dengan makanan melalui aktivitas mencicipi, merasakan,
melihat, dan mencium, serta mengamati perilaku mak-
an orang-orang di sekitar mereka (Nigussie Worku et al.,
1970).

Perilaku makan yang menyimpang merupakan peri-
laku yang tergolong maladaptif. Memodifikasi perilaku
maladaptif, merupakan fokus utama dari pendekatan ke-
perilakuan (behavioral approach). Differential Reinfor-
cement of Alternative behavior (DRA) merupakan salah
satu dari beberapa metode intervensi yang dilakukan de-
ngan pendekatan keperilakuan. DRA adalah prosedur
modifikasi perilaku yang dilakukan dengan menguatkan
perilaku alternatif yang spesifik, sedangkan target perila-
ku tidak mendapatkan penguatan apapun Miltenberger
(2015). DRA menggunakan asumsi bahwa dengan dikuat-
kannya perilaku alternatif pengganti, perilaku lama yang
menjadi target perilaku akan mengalami penurunan fre-
kuensi (Vollmer et al., 2020).

Perilaku alternatif dapat dikuatkan dengan menerapk-
an token ekonomi. Token ekonomi sendiri diterapkan de-
ngan cara memberikan token sebagai stimulus netral ber-
upa poin atau barang kepada anak untuk menguatkan
perilaku pengganti (Shakespeare et al., 2018). Token eko-
nomi memberikan imbalan yang jelas dan praktis. Selain
itu, token ekonomi menyediakan pendekatan yang ters-
truktur dan konsisten dalam mengubah perilaku, dapat
disesuaikan dengan berbagai konteks dan populasi (Ivy

et al., 2017). Selain dengan token ekonomi, dukungan
positif dari orang-orang di sekitar atau positive behavior
support juga dibutuhkan untuk menguatkan perilaku tar-
get yang diharapkan menjadi kebiasaan baru (Grey et al.,
2017).

Artikel ini bertujuan untuk mengulas praktik DRA
dengan token ekonomi sebagai metode intervensi untuk
menurunkan perilaku makan yang menyimpang pada seo-
rang anak gelandangan yang dirawat di Balai Rehabilitasi
Sosial dan Pengasuhan Anak. Pendekatan DRA dengan
token ekonomi merupakan sebuah strategi yang memper-
kenalkan perilaku baru sebagai pengganti perilaku lama
dengan melibatkan pemberian imbalan atau token seba-
gai insentif untuk memotivasi perilaku pengganti yang
diinginkan. Dengan memanfaatkan studi kasus, artikel
ini akan menjelaskan implementasi dan hasil dari peng-
gunaan DRA dengan token ekonomi dalam menangani
masalah perilaku makan yang dialami oleh anak terse-
but. Selain itu, artikel ini juga akan membahas implikasi
dan relevansi temuan tersebut dalam konteks rehabilitasi
sosial dan pengasuhan anak, serta memberikan rekomen-
dasi untuk pengembangan intervensi yang lebih efektif di
masa depan.

1. Metode
1.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus tunggal
atau Single Case Experimental Design (SCED). SCED
adalah desain penelitian yang digunakan untuk mempe-
lajari efek dari intervensi pada perilaku dalam kasus in-
dividu seiring berjalannya waktu (Chen & Pustejovsky,
2022). Karakteristik utama dari SCED adalah adanya pe-
ngukuran perilaku yang dilakukan secara berulang pada
kondisi yang berbeda, misal sebelum dan sesudah suatu
intervensi dilakukan (Kazdin, 2019). Sehingga efek da-
ri intervensi dapat diketahui melalui perbandingan dari
hasil di kedua kondisi dalam kasus tersebut. SCED te-
lah digunakan banyak pada berbagai setting mulai dari
setting klinis, sekolah, hingga komunitas (Kratochwill &
Levin, 2014). Penelitian studi kasus tunggal adalah pe-
nelitian yang paling umum dalam penelitian studi kasus.

Dalam penelitian ini, asesmen dilakukan untuk meli-
hat secara keseluruhan kondisi serta mendalami perma-
salahan partisipan. Evaluasi dari efek intervensi dilakuk-
an dengan membandingkan kondisi partisipan pada tiga
kondisi yaitu (1) sebelum intervensi dilakukan, (2) saat
intervensi dilakukan, dan (3) setelah intervensi dilakuk-
an.

1.2 Deskripsi Kasus
Manis adalah anak perempuan berusia 6 tahun yang ting-
gal di sebuah balai rehabilitasi anak dan remaja milik
pemerintah sejak dua yang lalu. Keluhan terkait Ma-
nis disampaikan oleh pekerja sosial Balai. Pekerja sosial
mengeluhkan Manis sering mengambil sisa makanan dan
bungkus makanan dari tempat sampah untuk dimakan.
Perilaku ini terjadi sejak Manis masuk TK hingga saat
ini dirinya di kelas 1 SD. Perilaku ini hanya terjadi di se-
kolah, hal ini dikarenakan tidak adanya sampah makanan
di dalam Balai. Pekerja sosial sudah mencoba menaseha-
ti Manis agar tidak kembali makan dari sisa makanan di
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tempat sampah, akan tetapi perilaku tersebut tetap saja
terjadi.

Manis mengaku sering memakan makanan dari tem-
pat sampah karena dirinya merasa lapar. Setelah makan
pagi, Manis merasa bahwa dirinya sudah kenyang, tetapi
sesaat setelah itu, dirinya mulai lapar kembali. Oleh se-
bab itu, Manis sering pergi ke kantin di pagi hari sesaat
setelah ia sampai di sekolah dan mencari-cari makanan
di tempat sampah di kantin. Ia memilih mengambil ja-
tah uang jajan di sore hari alih-alih mengambil di pagi
hari sehingga ketika masuk sekolah ia tidak membawa
uang jajan. Manis juga menuturkan bahwa dirinya me-
makan makanan dari tempat sampah karena dirinya teri-
ngat melihat beberapa pemulung mengambil dan memak-
an makanan dari tempat sampah saat dirinya memulung
bersama ibunya. Manis tidak memiliki pengetahuan atau
kemampuan lain untuk mengatasi rasa laparnya ketika di
sekolah kecuali dengan mengambil makanan dari tempat
sampah.

Manis datang dari keluarga dengan status ekonomi di
bawah sejahtera. Sebelum masuk ke balai rehabilitasi, di-
rinya tinggal bersama ibu, nenek, paman, kakek dan adik
di rumah petak berukuran 2 x 3 m. Ayah Manis mening-
gal dunia ketika dirinya masih berusia dua tahun, oleh
sebab itu seluruh anggota keluarga Manis aktif menca-
ri nafkah untuk menghidupi dan mencukupi kebutuhan
sehari-hari. Nenek bekerja sebagai penjual koran, kakek
bekerja sebagai tukang becak, sedangkan ibu dan paman
Manis bekerja sebagai pengamen serta pemulung. Keti-
ka masih tinggal bersama keluarga, Manis dan adiknya
selalu diajak ibu untuk mencari uang sebagai pengamen
dan memulung.

1.3 Asesmen
Asesmen dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut terkait
kondisi serta permasalahan yang dialami partisipan. Ob-
servasi, wawancara, dan tes psikologi digunakan sebagai
metode asesmen dalam penelitian ini. Asesmen yang dila-
kukan lebih lanjut dijabarkan pada Tabel 1. Berdasarkan
hasil asesmen, didapatkan bahwa Manis memiliki nafsu
makan melebihi anak-anak seusianya yang tinggal di Ba-
lai tersebut. Makanan apapun yang diberikan kepadanya
akan dimakan hingga habis. Balai memiliki jadwal mak-
an 3 kali sehari, selain jadwal tersebut, anak-anak men-
dapatkan sekali snack dan jatah uang jajan sekali yang
dapat diambil di pagi atau sore hari. Ketika jadwal mak-
an berat, anak tidak diperbolehkan menambah lauk, teta-
pi boleh menambah nasi. Selain jadwal makan tersebut,
anak-anak tidak mendapatkan makanan lain. Anak-anak
juga tidak diperbolehkan untuk meminta makanan dari
orang lain.

Berdasarkan asesmen lebih lanjut, didapatkan bahwa
balai tersebut tidak memiliki peraturan khusus terkait
perilaku membawa bekal ke sekolah, tetapi memperbo-
lehkan anak-anak untuk membawa bekal dengan memin-
ta langsung kepada ibu staff dapur. Meskipun demikian,
tidak semua membawa bekal karena terdapat anak-anak
yang tidak mempunyai kotak makan, salah satunya ada-
lah Manis.

Perilaku memakan makanan dari tempat sampah su-
dah terjadi saat Manis masuk TK. Pada saat dirinya TK,
kebiasaan tersebut dilakukannya setiap pagi dan ketika

jam istirahat. Ketika sampai di TK, Manis langsung me-
nuju tempat sampah dan mengambil sisa makanan untuk
dimakan. Hal tersebut ia lakukan juga ketika jam istira-
hat. Melihat hal tersebut, ibu guru mengingatkan dan
menegur Manis.

Sedangkan saat dirinya masuk SD, ia datang pagi-
pagi dari balai ke sekolah langsung menuju ke kantin.
Sesampainya di kantin, Manis mencari sisa-sisa bungkus
makanan atau sisa makanan yang jatuh di laci meja mak-
an kantin atau di lantai kemudian memakannya. Ketika
istirahat Manis sering pergi ke kantin dan diam di pojok
kantin sambil melihat teman-temannya makan. Ketika
melihat perilaku Manis, ibu penjaga kantin menegurnya.

1.4 Formulasi
Perilaku makan yang menyimpang, yaitu perilaku meng-
ambil dan memakan sisa makanan dari tempat sampah
merupakan perilaku yang dipelajari sebelum Manis ting-
gal di Balai. Manis yang selalu mengikuti ibunya untuk
mencari uang di jalan dengan cara mengemis dan memu-
lung. Ketika mengikuti ibunya mencari uang di jalan,
Manis secara tidak langsung melakukan observational le-
arning atau pembelajaran melalui observasi lingkungan
dan orang-orang di sekitarnya.

Berdasarkan framework yang dicetuskan oleh Bandu-
ra dan Jeffrey (dalam Fryling et al. (2011), Manis mela-
kukan observational learning melalui 4 proses, yaitu (1)
attention, memperhatikan stimulus yang akan dipelajari;
(2) retention, mengingat stimulus yang akan dipelajari;
(3) reproduction, mengulangi kembali perilaku yang ak-
an dipelajari; dan (4) motivation, adanya motivasi yang
kemudian mendorong terjadinya perilaku tersebut. Pa-
da kasus ini, keseharian Manis mengikuti ibu mencari
uang dan memulung di jalan memaparkan dirinya pada
perilaku-perilaku pemulung lain mengambil dan memak-
an sisa makanan dari sampah. Perilaku pemulung lain
yang dilihatnya tidak mendapatkan hukuman apapun da-
ri lingkungan, hal ini membuat Manis meniru perilaku
tersebut ketika dirinya lapar. Hilangnya rasa lapar men-
jadi motivasi Manis untuk mengulangi perilaku tersebut.
Proses observational learning perilaku makan yang me-
nyimpang pada Manis dapat lebih rinci dilihat pada Gam-
bar. 1

Gambar 1
Proses Observational Learning Manis

Proses timbulnya perilaku makan menyimpang yang saat
ini terjadi pada Manis dapat lebih lanjut dijelaskan da-
lam framework ABC model (Miltenberger, 2015). ABC
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Tabel 1
Asesmen

Tujuan Metode Asesmen Sumber Informasi Pertemuan (kali) Lokasi
Mengetahui gambaran permasa-
lahan dan aspek sosial, emosio-
nal, serta kognitif partisipan

Wawancara Pekerja Sosial 2 Balai rehabilitasi anak dan remaja

Wawancara Partisipan 2
Wawancara Wali Kelas 1 Sekolah Partisipan

Melihat penampilan, ekspresi,
serta interaksi sosial partisipan
dengan lingkungan

Observasi Partisipan 1 Balai rehabilitasi anak dan remaja

Mengetahui kapasitas kognitif
partisipan CPM Partisipan 1 Balai rehabilitasi anak dan remaja

Mengetahui perilaku makan par-
tisipan di Balai Observasi Partisipan 2 Balai rehabilitasi anak dan remaja

Wawancara Ibu Staff Dapur 1
Mengetahui perilaku makan par-
tisipan di Sekolah Observasi Partisipan 2 Sekolah Partisipan

Wawancara ibu penjaga kantin 1

model terdiri atas (1) antecedent atau kondisi yang terjadi
sebelum target perilaku; (2) behavior atau target perilaku
yang hendak diubah; (3) consequences atau konsekuensi
dari terjadinya perilaku. Pada dasarnya Manis adalah se-
orang anak yang memiliki nafsu makan yang besar. Mes-
kipun demikian, karena dirinya tinggal di Balai, ia tidak
bisa makan di luar jadwal yang disediakan. Sehingga
tidak jarang ia merasa lapar ketika berada di sekolah .
Permasalahan perilaku makan yang dialaminya saat ini
muncul karena dirinya merasa lapar dan tidak memba-
wa uang jajan (antecedent). Oleh sebab itu, ia memakan
makanan dari tempat sampah yang meredam rasa lapar-
nya (behavior). Perasaan nyaman ketika dirinya kenyang
tersebut yang menjadi konsekuensi dan motivasi dari di-
ulanginya perilaku tersebut. Lihat Gambar 2.

Gambar 2
Proses Timbulnya Perilaku Makan Menyimpang Saat Ini

1.5 Rencana Intervensi
Intervensi dengan pendekatan keperilakuan menjadi inte-
rvensi yang dipilih untuk menangani permasalahan pada
Manis. Intervensi dengan pendekatan keperilakuan dipi-
lih dengan merujuk pada tujuan intervensi. Pada kasus
Manis, tujuan dari intervensi adalah menurunkan perila-
ku makan makanan dari tempat sampah. Hal ini sesuai
dengan tujuan utama intervensi pendekatan keperilakuan
yaitu (1) meningkatkan perilaku yang diinginkan (desira-
ble behavior) dan (2) menurunkan perilaku yang tidak dii-

nginkan (undesirable behavior) (Miltenberger, 2015). Me-
tode intervensi dengan pendekatan keperilakuan yang di-
terapkan dalam penelitian ini adalah DRA dengan token
ekonomi.

DRA dengan Token ekonomi merupakan kombinasi
dari dua metode modifikasi perilaku. DRA memiliki pro-
sedur untuk menciptakan perilaku baru yang menjadi al-
ternatif pengganti dari perilaku lama yang maladaptif.
Perilaku alternatif yang akan dikuatkan dalam interven-
si ini adalah perilaku menghabiskan makanan dari kotak
makan. Pada penelitian ini Manis difasilitasi sebuah ko-
tak makan. Kotak makan diberikan sebagai bagian da-
ri intervensi, sehingga dengan keberadaan kotak makan
untuk memfasilitasi perilaku alternatif tersebut. Perila-
ku menghabiskan makanan tersebut kemudian dikuatkan
melalui token ekonomi. Token ekonomi sendiri merupak-
an sistem penguatan perilaku (reinforcement system) di
mana penguat perilaku diwujudkan dalam bentuk token.
Token tersebut telah dikondisikan diberikan kepada par-
tisipan apabila partisipan menunjukkan perilaku yang di-
inginkan. Apabila token tersebut telah terkumpulkan,
token dapat ditukar dengan penguat lainnya (Ness et al.,
2020).

Pada kasus ini, intervensi yang dilakukan pada kasus
Manis menggunakan modifikasi dari DRO dengan token
ekonomi yang disusun oleh Ness et al. (2020). Intervensi
ini sebenarnya dimaksudkan untuk mengurangi perilaku
memakan makanan yang tidak memiliki gizi atau yang
biasa disebut sebagai pica. Pada intervensi yang disusun
Ness et al. (2020), perilaku makan yang diganti dengan
perilaku makan yang lebih adaptif dan token ekonomi di-
lakukan untuk meningkatkan perilaku makan yang lebih
adaptif. Kegiatan yang dilakukan antara lain adalah (1)
Penentuan target perilaku dan baseline; (2) Penentuan
antecedent dari target perilaku; (3) Menentukan perila-
ku alternatif; (4) Penentuan token ekonomi untuk me-
ningkatkan perilaku baru dan menurunkan target perila-
ku (Volkmar, 2012). Kegiatan penentuan target perilaku
dan baseline serta token ekonomi dilakukan selama sa-
tu minggu. Sedangkan kegiatan pengenalan perilaku ba-
ru pada partisipan dan significant other (wali kelas, ibu
penjaga kantin, dan ibu staf dapur) dilakukan dalam 2
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sesi dengan durasi 60 menit/sesi. Token diberikan sehari
sekali selama intervensi berlangsung dan kemudian dihi-
tung serta ditukar dengan backup reinforcer pada akhir
sesi. Selain itu, peneliti juga menyediakan kotak makan
untuk Manis, agar Manis bisa selalu untuk membawa dan
menghabiskan bekal setiap hari.

1.6 Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk melihat efektivitas inte-
rvensi. Pada penelitian ini, efektivitas intervensi dila-
kukan dengan membandingkan frekuensi perilaku makan
makanan dari tempat sampah pada satu minggu sebelum
intervensi dilakukan, saat intervensi dilakukan, dan satu
minggu setelah intervensi dilakukan. Frekuensi perilaku
menghabiskan bekal juga menjadi salah satu tolok ukur
penentu efektivitas intervensi. Frekuensi perilaku makan
yang menyimpang akan diukur melalui metode observasi
dan rekaman perilaku (behavioral records) yang dilakuk-
an oleh ibu penjaga kantin. Sedangkan frekuensi perilaku
menghabiskan bekal diobservasi oleh ibu staf dapur.

2. Hasil
2.1 Implementasi Intervensi
Rangkaian intervensi dilakukan dengan mengadakan sem-
bilan sesi pertemuan dalam kurun waktu dua bulan. Ke-
seluruhan rangkaian intervensi dapat dilakukan sesuai de-
ngan rencana tanpa adanya kendala yang signifikan. Pa-
da saat sesi pengenalan perilaku alternatif, Manis nam-
pak enggan melakukannya. Namun setelah diberikan
iming-iming selotip warna-warni sebagai token, Manis
mau untuk membawa bekal. Selama satu minggu, to-
ken diberikan setiap hari sepulang sekolah oleh peneliti,
tepatnya setelah ibu staf dapur, ibu kantin, dan ibu wali
kelas melaporkan perilaku Manis. Selama proses interven-
si, Manis bertindak sangat kooperatif. Dirinya memaha-
mi dan sebagian besar waktu mampu dalam menuruti
instruksi-instruksi yang disampaikan. Selain Manis yang
mudah untuk diberikan instruksi, peran dari significant
others dalam keberlangsungan intervensi sangatlah besar.

Significant others yang terlibat dalam intervensi ini
antara lain adalah ibu wali kelas, ibu penjaga kantin,
dan ibu staf dapur. Pihak-pihak ini adalah individu yang
merupakan support system Manis, baik di lingkup balai
maupun sekolah. Di pagi hari, ibu staf dapur akan me-
nyiapkan makanan untuk menjadi bekal Manis di sekolah.
Selanjutnya di siang hari sepulang sekolah, ibu staf dapur
juga menanyakan apakah Manis menghabiskan bekalnya.
Di sekolah, ibu penjaga kantin dan ibu wali kelas sela-
lu bertanya pada Manis tentang bekalnya dan memuji
perilaku Manis yang menghabiskan bekal dan tidak lagi
memakan makanan dari sampah. Perilaku-perilaku ibu
penjaga kantin, ibu wali kelas, dan ibu staf dapur tersebut
tentunya memberikan rasa nyaman dan rasa diperhatikan
bagi Manis yang dapat memperkuat dan mempertahank-
an perilaku barunya.

2.2 Luaran Intervensi
Pada saat intervensi hingga satu minggu setelah interven-
si berakhir, Manis menunjukkan penurunan perilaku me-
makan makanan dari tempat sampah dan mulai mening-
katkan perilaku menghabiskan bekal ke sekolah. Hasil

ini dilihat berdasarkan catatan perilaku yang dilaporkan
oleh ibu penjaga kantin dan Ibu staf dapur. Lihat Tabel
2.

3. Diskusi
Artikel ini menguraikan dinamika terjadinya perilaku me-
makan makanan dari tempat sampah serta intervensi
yang diterapkan pada subjek Manis. Dalam konteks
SCED (Single Case Experimental Design), penerapan
DRA (Differential Reinforcement of Alternative Behavi-
or) dengan penggunaan token ekonomi terbukti efektif da-
lam menurunkan perilaku target, yaitu memakan makan-
an dari tempat sampah dan meningkatkan perilaku yang
menjadi alternatif, yaitu menghabiskan bekal. Pengguna-
an token ekonomi dirasa efektif karena pada sesi penge-
nalan perilaku alternatif, Manis awalnya enggan berpar-
tisipasi. Namun, setelah dijanjikan selotip warna-warni
sebagai hadiah, Manis bersedia untuk membawa bekal.

Evaluasi pasca intervensi menunjukkan bahwa perila-
ku alternatif, yaitu menghabiskan bekal makanan, terus
bertahan, sementara perilaku memakan makanan dari
tempat sampah mengalami penurunan frekuensi, sesuai
dengan tujuan intervensi.

3.1 Perilaku Makan yang Menyimpang pada Manis
Perilaku makan, sama seperti perilaku merokok merupak-
an aktivitas yang dipengaruhi oleh konteks sosial, teruta-
ma pada anak-anak (Duffy et al., 2019). Dalam hal ini,
perilaku makan Manis dipengaruhi oleh keadaan lingku-
ngannya. Manis adalah seorang anak yang berasal dari
keluarga dengan kemampuan ekonomi yang rendah. Hal
ini menyebabkan keluarga Manis lebih berfokus mencari
uang ketimbang memperhatikan pertumbuhan dan per-
kembangan Manis. Menurut Scaglioni et al. (2011), selain
kebutuhan biologis dan genetik, lingkungan juga memiliki
peran utama yang penting dalam menjadi model perila-
ku makan pada anak-anak. Konteks sosial di mana pola
perilaku makan anak-anak berkembang merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan. Hal ini dikarenakan
karena perilaku makan orang-orang di lingkungan terse-
but berfungsi sebagai model bagi anak yang sedang ber-
kembang. Terbukti dari perilaku makan Manis terben-
tuk karena saat ikut ibunya mengemis Manis sering meli-
hat orang-orang lain mengais sisa makanan dari tempat
sampah. Model-model tersebut dapat memiliki efek yang
kuat pada pemilihan makanan, terutama ketika model
tersebut mirip dengan pengamat atau dianggap sebagai
sangat berpengaruh (Ragelienė & Grønhøj, 2020).

Manis sering merasa lapar ketika di sekolah namun ia
tidak memiliki uang untuk membeli makanan di kantin
dan tidak memiliki keberanian untuk meminta makan-
an dari teman-temannya, oleh sebab itu kebiasaan Manis
mengais sisa makanan dari tempat sampah mulai muncul.
Rasa lapar yang terpuaskan dan kebiasaan melihat para
pemulung mengais makanan dari tempat sampah men-
jadikan perilaku tersebut kebiasaan bagi Manis. Oleh
sebab itu, pengenalan dan penguatan pada pola perilaku
baru untuk menggantikan perilaku makan dari sisa ma-
kanan tersebut perlu dilakukan (Miltenberger,2015). Se-
lain Manis, orang-orang dewasa disekitarnya juga perlu
untuk belajar prosedur modifikasi perilaku untuk mem-
bantu Manis mengatasi perilakunya tersebut.
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Tabel 2
Catatan Rekaman Perilaku

Perilaku Pencatat Sebelum Intervensi Saat Intervensi Setelah Intervensi
Perilaku Pengganti menghabiskan bekal ibu staf dapur Tidak Terjadi 5 kali 5 kali
Target Perilaku memakan makanan dari tempat sampah ibu penjaga kantin 3 Kali Tidak terjadi Tidak terjadi

3.2 Pengenalan Perilaku Alternatif
Differential Reinforcement (DR) dalam behavior thera-
py adalah proses yang menguatkan satu respon spesifik
dan tidak memperkuat respon lain, sehingga respon yang
tidak diperkuat akan menurun dan hilang atau extin-
ct (Wallace & Najdowski, 2009). DR pada umumnya
menggunakan prinsip dasar diskriminasi atau kemampu-
an untuk membedakan konteks lingkungan dan berperila-
ku secara tepat sesuai dengan lingkungan yang ada (Zane,
2021b). Pada penelitian ini, DR dilakukan agar Manis da-
pat membedakan konteks lingkungan ketika dirinya dulu
masih memulung bersama ibunya serta konteks lingku-
ngannya saat ini.

Salah satu variasi dari DR adalah DRA. DRA banyak
digunakan dan terbukti efektif dalam mengurangi berba-
gai macam permasalahan perilaku pada anak-anak, mulai
dari perilaku tantrum hingga pica (Wallace & Najdows-
ki, 2009). DRA tepat digunakan untuk perilaku yang
diulangi terus menerus, hal ini dikarenakan DRA mam-
pu mengajarkan individu untuk terlibat dalam perilaku
yang lebih tepat daripada perilaku yang menjadi target.
DRA terdiri atas empat tahap yaitu (1) menentukan tar-
get perilaku; (2) menentukan antecedent dari target per-
ilaku tersebut; (3) menentukan perilaku alternatif; (4)
menentukan teknik penguat perilaku (Zane, 2021a). Pa-
da kasus Manis, target perilaku yang ingin diturunkan
adalah perilaku memakan makanan dari tempat sampah.
Perilaku tersebut muncul dan diulangi dikarenakan per-
asaan lapar yang dialaminya. Oleh sebab itu, perilaku
alternatif perlu ditetapkan untuk mengurangi perasaan
lapar.

Perilaku menghabiskan bekal ke sekolah diajarkan ke-
pada Manis sebagai perilaku alternatif. Sebelum perilaku
itu diajarkan, Manis diberi fasilitas berupa kotak mak-
an, kemudian dirinya diinstruksikan untuk menghabiskan
makanan yang dibekalkan kepadanya oleh ibu staf dapur.
Perilaku menghabiskan bekal yang ia bawa ke sekolah me-
rupakan alternatif tepat sesuai dengan norma yang ada
dan diperbolehkan oleh sekolah, serta memenuhi fungsi
yang sama dengan target perilaku yaitu menurunkan per-
asaan lapar yang dialami Manis. Hal ini sesuai dengan
syarat-syarat perilaku alternatif yaitu (1) layak dan tepat;
(2) memenuhi fungsi yang sama dengan target perilaku;
(3) berlawanan dengan target perilaku (Zane, 2021a). Pa-
da awalnya Manis terlihat enggan melakukan, tapi semen-
jak diberitahu bahwa akan diberi selotip warna-warni,
Manis terlihat bersemangat dan mendengarkan dengan
sungguh-sungguh semua yang diinstruksikan oleh peneli-
ti.

3.3 Penguatan Perilaku Alternatif
Penguatan perilaku menghabiskan bekal yang ia bawa ke
sekolah dilakukan dengan teknik token ekonomi. Token
ekonomi adalah sistem penguatan di mana suatu media

pertukaran digunakan untuk mendapatkan berbagai ba-
rang, jasa, atau hak istimewa yang telah disepakati ber-
sama. Sebuah penelitian menemukan bahwa pengguna-
an token ekonomi terbukti dapat secara efektif memper-
tahankan perilaku yang diharapkan serta menghilangk-
an perilaku menyimpang yang ditargetkan (Andzik et al.,
2020).

Token ekonomi terdiri dari beberapa komponen uta-
ma: (a) Perilaku target, (b) sebuah token yang berfung-
si sebagai penguat kondisional (alat tukar), (c) penguat
cadangan, (d) jadwal pemberian token, dan (e) jadwal
pertukaran token (Ivy et al., 2017). Token dalam peneli-
tian ini berupa selotip cantik yang dianggap sebagai tiket
yang ditempelkan pada papan yang diberi nama “Papan
Tiket”. Manis kemudian diberi informasi terkait meto-
de token ekonomi yang diberlakukan selama seminggu ke
depan. Informasi tersebut menjelaskan bahwa apabila
Manis menghabiskan bekal makanan ke sekolah, maka ia
akan diberi token berupa selotip oleh peneliti. Namun
ketika Manis tidak menghabiskan bekal maka tidak akan
diberi token, dan jika Manis masih mencari makanan dari
tempat sampah, tokennya akan dikurangi 3 point. Untuk
memberikan selotip, peneliti dan Manis perlu melihat la-
poran dari ibu kantin, ibu wali kelas, dan ibu staf dapur
terkait perilaku Manis saat di sekolah. Saat memprak-
tekkan perilaku alternatif ini, ada beberapa kali Manis
terlihat meminta hadiah untuknya diberikan lebih cepat
dari waktu yang telah disepakati namun Manis tetap men-
jalankan ini dengan baik.

Penguat cadangan dalam intervensi ini ditentukan se-
cara kolaboratif antara Manis dan peneliti. Penguat yang
dipilih oleh Manis adalah makanan apabila selotip pada
papannya berjumlah 9, mainan apabila selotip pada pa-
pannya berjumlah 15; dan kesempatan untuk menelpon
ibu apabila dirinya dapat mengumpulkan selotip sejum-
lah 21. Pemilihan penguat cadangan sangat penting ba-
gi efektivitas token ekonomi. Hal ini dikarenakan orang
yang berbeda merespons dengan baik terhadap penguat
yang berbeda, sehingga penguat cadangan harus dipilih
secara khusus sesuai dengan individu yang diintervensi
(Miltenberger, 2015).

3.4 Peran Lingkungan
Meskipun dengan memperkenalkan Manis pada perilaku
alternatif yang lebih adaptif serta memperkuat respon
perilaku alternatif tersebut dengan penguat yang dipilih
sendiri, peran lingkungan, khususnya Ibu wali kelas, ibu
staf dapur dan ibu kantin juga menjadi salah satu fak-
tor yang mempengaruhi keberhasilan intervensi. Support
atau dukungan dari lingkungan sekitar penting dalam
proses perubahan perilaku (Greaney et al., 2017).

Dalam intervensi ini, ibu wali kelas, ibu kantin, dan
ibu staf dapur secara tidak langsung memberikan dukung-
an dan perhatian pada Manis. Di pagi hari, ibu kantin
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dan ibu wali kelas selalu bertanya pada Manis tentang
bekalnya dan memuji perilaku Manis yang menghabisk-
an bekal sehingga tidak lagi mengambil makanan dari
sampah. Di siang hari, ibu staf dapur juga menanyak-
an apakah Manis menghabiskan bekalnya dan terkadang
menemaninya mencuci kotak bekalnya. Perilaku-perilaku
ibu kantin, ibu wali kelas, dan ibu staf dapur tersebut ten-
tunya memberikan rasa nyaman dan rasa diperhatikan
bagi Manis. Hal tersebut yang membuat Manis semakin
terdorong dalam mengulangi perilaku menghabiskan be-
kal dan mengurangi perilaku mengambil makanan dari
tempat sampah.

Dalam beberapa intervensi perubahan perilaku, du-
kungan yang dirasakan dari keluarga, teman, dan pengu-
saha telah terbukti penting untuk perubahan perilaku
dalam bidang aktivitas fisik dan perilaku makan (Ska-
rin et al., 2019). Hal ini dikarenakan dukungan sosial
dari orang-orang di sekitar melibatkan pula support emo-
sional. Support emosional tersebut mencakup membuat
individu yang diintervensi merasa dihargai dan diperha-
tikan. Perasaan ini yang kemudian lebih jauh memotiva-
si individu untuk mengubah perilakunya (Greaney et al.,
2017; Soulakova et al., 2018).

3.5 Keterbatasan Penelitian
Meskipun intervensi terbukti menurunkan perilaku me-
makan makanan dari tempat sampah pada Manis, inte-
rvensi ini tidak lepas dari tantangan dan keterbatasan.
Selama proses intervensi, terdapat beberapa tantangan
yang terjadi. Manis masih mengalami delayed gratifica-
tion atau kesulitan untuk menunda pemuasan keinginan.
Oleh sebab itu, dirinya sering merajuk untuk diberikan
‘hadiah’ sebelum semua token dikumpulkan. Sehingga di-
rinya lebih termotivasi secara eksternal untuk melakukan
perilaku alternatif.

Token ekonomi sebagai salah satu penguat perilaku
alternatif tidak diberlakukan setelah intervensi selesai.
Oleh sebab itu, tidak diketahui apakah perilaku alterna-
tif masih diulangi atau tidak. Hal tersebut ditambah de-
ngan Evaluasi dan follow up yang dilakukan hanya pada
seminggu setelah intervensi selesai, sehingga tidak diketa-
hui apakah intervensi memiliki efek yang permanen pada
Manis.

4. Kesimpulan
Studi kasus ini menunjukkan bahwa DRA dengan token
ekonomi mampu menurunkan perilaku makan yang me-
nyimpang pada anak gelandangan. Jika dikaitkan de-
ngan konteks Manis, token ekonomi dapat membantu
menumbuhkan motivasi Manis untuk menghabiskan be-
kal. Membawa dan menghabiskan bekal dapat memban-
tu mengontrol nafsu makan Manis sekaligus memperke-
nalkan Manis untuk makan makanan yang seharusnya
bukan dari sisa makanan di tempat sampah.

Dengan mengajarkan anak gelandangan untuk mem-
bedakan konteks lingkungan dan perilaku makan yang
lebih adaptif, serta melibatkan anak dalam penentuan pe-
nguat cadangan, mampu membuat perilaku makan yang
menyimpang menurun serta di sisi lain meningkatkan per-
ilaku makan yang adaptif. Peran dukungan dari lingkung-
an juga menjadi penguat yang tidak secara langsung ber-
kontribusi terhadap keefektifan intervensi.

Meskipun demikian ini adalah penelitian menggunak-
an design single case, yang mana hanya melakukan ases-
men pada satu partisipan. Maka dari itu kesimpulan dari
penelitian ini tidak bisa digeneralisir pada semua anak ja-
lanan.

4.1 Saran
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan asesmen
penelitian dengan tema perilaku makan anak jalanan, bi-
sa dengan design multiple case agar hasil yang didapatkan
lebih beragam. Bagi peneliti lain yang melakukan peneli-
tian yang menerapkan DRA dalam menangani permasa-
lahan perilaku makan pada anak, sebaiknya menggunak-
an teknik atau metode lain dalam memperkuat perilaku
alternatif. Pemilihan metode yang memperkuat perilaku
alternatif perlu memfokuskan pada peningkatan motivasi
intrinsik dibandingkan motivasi ekstrinsik sehingga peru-
bahan lebih berkelanjutan.
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